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Kata Pengantar

Saat ini, Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi kurang yang berdampak pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Beberapa faktor yang menyebabkan kekurangan gizi diantaranya asupan gizi
yang kurang dan adanya penyakit infeksi. Adanya permasalahan gizi kurang yang terjadi pada anak dapat
menjadi salah satu faktor penghambat suatu negara untuk berkompetisi dengan negara lain akibat terbatasnya
sumber daya manusia yang kuat dan terampil. Upaya pemenuhan gizi merupakan salah satu upaya jangka
panjang terbaik yang dapat dilakukan untuk anak-anak generasi penerus bangsa dalam menciptakan sumber
daya yang sehat dan cerdas.

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
yang fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI)
adalah upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang
beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) memiliki peran yang strategis dalam pemberian pelayanan pendidikan dan pemenuhan gizi anak usia
dini. Dengan membekali pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan stimulasi psikososial dan asuhan
gizi yang baik bagi pendidik PAUD, diharapkan dapat menunjang pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan
pada anak dengan lebih baik.

Sebagai pusat studi pangan dan gizi regional Asia Tenggara, Southeast Asian Ministers of Education
Organization-Regional Centre for Food and Nutrition (SEAMEO-RECFON) bekerja sama dengan SEAMEO-
Centre of Early Childhood Care, Education and Parenting (CECCEP) dan SEAMEQO-Tropical Medicine (TROPMED)
Network menyusun Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan
Konsep PAUD-HI melalui Sesi Parenting sebagai pedoman bagi pendidik PAUD untuk peningkatan kompetensi
pendidikan aspek kesehatan dan gizi. Modul 9 dengan judul Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku
Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI ini berisi tentang strategi pemantauan program “Anakku Sehat dan
Cerdas”untuk menguatkan sistem pemantauan tumbuh kembang anak usia dini yang sudah ada. Seri modul
ini adalah bagian Program “Anakku Sehat dan Cerdas” (Early Childhood Care, Nutrition and Education) yang
merupakan salah satu program prioritas dari Pusat kami. Program “Anakku Sehat dan Cerdas” merupakan
implementasi terintegrasi komponen penting dari pengasuhan anak untuk mengoptimalkan pertumbuhan
fisik serta perkembangan kognitif, sosial, dan emosional pada anak. Diharapkan, modul ini dapat memberikan
kontribusi dalam penerapan PAUD Holistik Integratif (PAUD-HI) di Indonesia dalam rangka penguatan tumbuh
kembang anak yang optimal.

Jakarta, Qldgger 2019
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Kata Pengantar

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia merupakan jenjang pendidikan yang perkembangan pesatnya baru
terasa dalam dua dekade terakhir ini. Perkembangan pesat PAUD ini tidak terlepas dari perhatian global
dengan memasukkan PAUD sebagai target Milenium Development Goals (MDGs) yang diteruskan pada target
Sustainable Development Goals (SDGs). Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktur Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, (Ditjen PAUD dan Dikmas) juga terus berupaya mempercepat
perkembangan PAUD di seluruh wilayah Indonesia dengan mengupayakan kebijakan-kebijakan yang
mempercepat kemajuan Pendidikan Anak Usia Dini.

Problem besar yang dihadapi oleh Pemerintah Indonesia dalam memajukan PAUD ini terletak pada 2 (dua) hal
utama yaitu memeratakan dan mempercepat akses PAUD untuk seluruh anak Indonesia dan meningkatkan
kualitas layanan PAUD yang tersedia. Kebijakan Nasional Satu Desa Satu PAUD telah dan terus akan menjawab
permasalahan akses, sementara itu masalah peningkatan kapasitas guru PAUD diatasi melalui berbagai upaya
pelatihan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun stakeholders lainnya yang juga merupakan
salah satu ikhtiar dalam meningkatkan layanan dan kualitas PAUD.

Penulisan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD HI melalui Sesi Parenting, merupakan salah satu upaya bersama antara SEAMEO CECCEP dan SEAMEO
RECFON dalam meningkatkan kualitas layanan PAUD melalui peningkatan kapasitas guru PAUD dan juga
orang tua melalui sesi-sesi parenting yang dapat diberikan oleh guru atau pendidik PAUD. Apresiasi pantas
disematkan bagi seluruh tim penyusun modul yang telah bersungguh-sungguh menyelesaikan seri modul ini.

Sebagai penutup, saya berharap bahwa dengan lahirnya modul ini dapat membantu para guru PAUD dalam

menambah kapasitas mereka dalam melayani anak-anak usia dini sebagai peserta didik, dan juga memberikan
informasi mengenai pentingnya PAUD HI terutama pendidikan gizi bagi anak usia dini.

Terima kasih.

SEAMED
ceccep

Dr. Dwi Priyono, M.Ed
Direktur SEAMEO CECCEP
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Kata Sambutan

Kami mengapresiasi upaya SEAMEO RECFON (Regional Centre for Food and Nutrition) dalam menyediakan
bahan ajar/modul terkait dengan kesehatan, gizi, dan pengasuhan anak usia dini sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013, dalam pengembangan anak usia
dini dituntut untuk memperhatikan aspek kesehatan, gizi, pengasuhan, dan pendidikan. Selain itu, dalam
pelaksanaannya harus dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan keempat aspek
tersebut.

Modul ini mencakup materi tentang “Anakku Sehat dan Cerdas”, “Pola Pengasuhan”, “Memahami Tumbuh
Kembang Anak”, “Bermain Anak Usia Dini”, dan “Memenuhi Gizi Anak Yang Optimal”. Modul ini membahas
materi yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan anak usia dini holistik dan integratif. Pendekatan
pengembangan anak usia dini seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan anak, dan menuntut keterlibatan
pihak-pihak yang menangani keempat aspek tersebut.

Isi modul mencakup tujuan materi, indikator keberhasilan, strategi penyajian, alokasi waktu, prekondisi,
panduan proses diklat, uraian materi secara komprehensif, latihan, tes soal dan kunci jawaban. Diharapkan
modul ini akan memperkaya modul-modul yang ada, dan berguna bagi pendidik, praktisi, pengelola dan
penyelenggara PAUD, pemerintah daerah, termasuk mahasiswa dan akademisi.

Dengan modul ini diharapkan pendidik PAUD dapat membacanya dan mempraktekkan materi kesehatan,
gizi, pengasuhan, dan pendidikannya sebagimana dituntut dalam pengembangan anak usia dini holistik dan
integratif sehingga tujuan PAUD HI dapat direalisasikan.

Demi menyempurnakan modul ini dihimbau agar masyarakat luas dapat memberikan masukan yang
konstruktif dan menyampaikannya ke SEAMEO RECFON. Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan.
Semoga ke depannya lebih banyak lagi modul modul, yang dapat membuka wawasan dan memperbaiki
layanan pendidikan anak usia dini.

Jakarta, November 2019
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Kata Sambutan

Tantangan yang dimiliki oleh Indonesia saat ini yaitu besarnya proporsi anak usia dini. Hal ini merupakan
investasi milik bangsa Indonesia untuk memajukan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Untuk
mencapai peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Ditjen PAUD dan Dikmas), berkomitmen untuk mencapai target
Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai pembangunan berkelanjutan khususnya target 4.2 yaitu
perkembangan, pengasuhan, dan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berkualitas.

Upaya ini memerlukan kerja sama secara berkesinambungan melalui peran pendidik dalam setiap satuan
PAUD dan peran keluarga untuk memberikan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, serta kesehatan dan
gizi yang optimal bagi anak usia dini. Penguatan konsep PAUD Holistik Integratif (HI) dapat dilakukan dengan
melibatkan peran Direktorat Pembinaan PAUD dan penguatan sesi parenting dengan melibatkan peran
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga.

Saya memberikan apresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada SEAMEO CECCEP, SEAMEO RECFON, beserta
tim penyusun modul atas upayanya dalam penyusunan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi
Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD HI melalui Sesi Parenting. Modul ini telah mendapatkan
ulasan dari Direktorat Pembinaan GTK PAUD dan Dikmas sehingga komprehensif dalam menguatkan peran
pendidik PAUD. Saya berharap dengan adanya modul 9 Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku
Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD Hl ini, dapat menjadi panduan bagi guru PAUD dalam menguatkan sistem
pemantauan tumbuh kembang anak usia dini.

Diharapkan, modul ini dapat memberikan kontribusi pada tercapainya tumbuh kembang anak yang optimal

dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul.

Terima kas»m \KA4 N A

7./

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Daftar Singkatan

: Anak Usia Dini (0-6 tahun)
: Bawah Dua Tahun (0-23 bulan)

: Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi berbasis Masyarakat
: Praktik Hidup Bersih dan Sehat

: Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang

(=




Modul 9. Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HlI

Modul 9. Penerapan dan Pemantauan Program
“Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI
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Setelah membaca dan mempelajari Modul 9. Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku Sehat
dan Cerdas” berbasis PAUD HI diharapkan pendidik PAUD mampu melaksanakan program “Anakku
Sehat dan Cerdas” secara terpadu melalui satuan PAUD dan memantau program tersebut melalui
indikator keberhasilan program.

Modul 9. Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI terdiri
dari:
e Topik 1. Penerapan Program “Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI
e Topik 2. Pemantauan Program “Anakku Sehat dan Cerdas”
e Lampiran Formulir Pemantauan
o 2.1. Pemantauan Pertumbuhan
2.2. Pemantauan Perkembangan
2.3. Penilaian Keragaman Pangan
2.4. Penilaian Pemenuhan Gizi Seimbang
2.5. Praktik Hidup Bersih dan Sehat
2.6. Praktik Pengasuhan

O O O O o
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Topik 1. Penerapan Program “Anakku Sehat dan Cerdas”
di Satuan PAUD

Program “Anakku Sehat dan Cerdas” adalah upaya menerjemahkan konsep PAUD Holistik Integratif (HI) di
satuan PAUD sejenis di Indonesia. Dengan memberikan model layanan PAUD yang mencakup pendidikan,
kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan dan kesejahteraan, program ini memiliki tujuan untuk
mencapai pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.

Sasaran dari program PAUD adalah anak usia dini yaitu sejak usia 0 hingga 6 tahun. Dalam praktiknya, masih
banyak ditemui anak usia di bawah 3 tahun yang belum hadir di satuan PAUD. Di lain sisi, pemantauan tumbuh
kembang di Posyandu hanya dilakukan hingga usia 5 tahun. Menindaklanjuti hal tersebut, modul ini disusun
sebagai panduan teknis pelaksanaan program sehingga sesi parenting dan pemantauan tumbuh kembang
dapat dilaksanakan secara integratif mencakup anak usia 0-6 tahun.

didik Kesehatan,
Sonbiin Pendidikan Gizi, dan |
- < Pefawatén y
Kesehatan, Satuan Satuan Posyandu
PGiZif d:” . PAUD ‘ Pengasuhan dan BKB
erawatan PAU D
Keseraan 4 /Mﬂlul;\n\\
dan \ dan ! Pengasuhan
Perlindungan K le/

Gambar 1.1 Alternatif implementasi layanan PAUD HI:
Terintegrasi dalam satuan PAUD (kiri) atau bekerja sama dengan Posyandu/BKB setempat (kanan)
(Sumber: Petunjuk Teknis PAUD — HI)

Sesi Parenting

Sesi parenting merupakan kegiatan rutin di satuan PAUD. Program “Anakku Sehat dan Cerdas” bertujuan
menguatkan sesi parenting dengan memberikan bimbingan praktis (practice-oriented) pada keluarga anak
didik untuk melakukan kegiatan parenting berorientasi “life skill” sehingga orang tua mampu menghadapi
permasalahan sehari-hari selama proses pengasuhan anak usia dini. Terdapat 8 Seri Modul “Anakku Sehat
dan Cerdas” yang berisikan materi singkat untuk membekali pendidik PAUD atau para pemateri dalam
penyampaian sesi parenting. Modul tersebut juga dilengkapi dengan panduan kegiatan seperti diskusi, demo,
dan praktik yang memfasilitasi orang tua untuk berperan aktif selama sesi parenting.

Setiap sesi parenting sebaiknya disampaikan oleh pemateri sesuai kepakarannya, sehingga dalam hal ini peran
lintas sektor sangat diharapkan. Agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik, sesi parenting
dapat dilakukan sekali dalam sebulan, di hari yang berbeda dengan hari pemantauan tumbuh kembang. Tabel

1.1 dapat menjadi acuan dalam penyusunan jadwal dan pemateri sesi parenting di satuan PAUD.
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Tabel 1.1. Susunan jadwal dan pemateri penyampaian sesi parenting

Bulan ke- Topik Sesi Parenting Pemateri

1 Apa itu “Anakku Sehat dan Cerdas”? Pendidik PAUD

2 Memenuhi gizi anak yang optimal TPG Puskesmas

3 Menyusun anggaran belanja dan praktik memasak TPG Puskesmas / Tim
Penggerak PKK/ Bunda PAUD

4 Memahami tumbuh kembang anak usia dini (0-6 tahun) TPG Puskesmas / Bidan

5 Pola pengasuhan Pendidik PAUD

6 Bermain bersama anak usia dini Pendidik PAUD

7 Tatalaksana terpadu Balita sakit Bidan / Dokter

8 Kebersihan diri dan keamanan makanan TPG Puskesmas

9 Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) anak Tenaga Kesehatan

10 Perlindungan anak terhadap kekerasan fisik dan psikis Bidan/ Dokter/ UPTD KPPA/
Dinas Sosial/ Polres

11 Keterlibatan ayah dalam perlindungan domestik rumah BKKBN/ tokoh agama

tangga

Peserta sesi parenting tidak hanya ibu atau pengasuh dari anak usia 0-6 tahun, melainkan juga ayah, terutama
di sesi “Keterlibatan Ayah dalam Perlindungan Domestik Rumah Tangga”. Sesi ini dapat mengajak tokoh agama
sebagai penyampai materi dan memanfaatkan kegiatan rutin seperti arisan atau pengajian sesuai konteks

daerah masing-masing.
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Topik 2. Pemantauan Program “Anakku Sehat dan Cerdas”

Tujuan akhir program yaitu tumbuh kembang yang optimal, dapat dicapai jika anak usia dini mendapatkan
asupan zat gizi yang tercukupi, terhindar dari penyakit infeksi, dan mendapatkan pengasuhan yang memadai.
Untuk menjamin hal tersebut, perlu dilakukan pemantauan program secara berkala.

Strategi pemantauan program “Anakku Sehat dan Cerdas” adalah menguatkan sistem pemantauan yang
sudah ada, melibatkan orang tua, dan integrasi satuan PAUD — Posyandu sehingga diperoleh data yang
sama. Metode pemantauan program mencakup 1) pengukuran status gizi, 2) pemantauan perkembangan,
3) pemenuhan gizi seimbang antara lain dinilai dengan skor keragaman pangan dan penerapan Panduan Gizi
Seimbang berbasis Pangan Lokal (PGS-PL), 4) praktik cuci tangan, 5) lingkungan rumah dan PAUD bebas dari
paparan rokok, 6) kelengkapan imunisasi, 7) keterlibatan orang tua dalam pengasuhan, 8) penerapan sesi
parenting di satuan PAUD, dan 9) Angka Partisipasi Kasar. Disesuaikan dengan kepakarannya, TPG Puskesmas
/ Bidan dan pendidik PAUD dapat berbagi tanggung jawab.

Metode pemantauan pertumbuhan, perkembangan dan imunisasi (1,2,6) adalah kegiatan rutin yang dilakukan
di hari pengukuran Posyandu setiap bulannya. Kegiatan ini diharapkan dapat terus berjalan dengan cakupan
usia hingga 6 tahun, sesuai dengan alur 5 meja Posyandu pada Gambar 2.1.

Status gizi di area kuning/ merah

1

MEJA 4 MEJA 5
NLEthA 1 NII(EJA 2 ME_JA 3 Konseling, SDIDTK Imunisasi,
P:ir:u: zrsai:, Pengukuran BB TB Pengisian KMS Oleh nakes dan pelayanan
8 pendidik PAUD Oleh Nakes
Meja 1-3 : Oleh kader/ pendidik PAUD dengan supervisi bidan dan TPG
Usia 0-60 bulan

Usia imunisasi

Pembagian undangan

untuk SESI PARENTING
selanjutnya

Gambar 2.1 Alur 5 Meja Posyandu saat pemantauan program “Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI

Kartu alur pada Gambar 2.2 dapat digunakan untuk memastikan setiap anak usia dini dan orang tuanya

mendapatkan layanan lengkap sesuai alur 5 meja Posyandu.
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KARTU ALUR POSYANDU
Tgl Posyandu : 15 Oktober 2019 ]
Nama Ibu : Sunarsih
Nama Anak : Andi Surya .
Tgl Lahir : 5 Desember 2017 B Meja 2
Usia 1th 9 bulan =21 bulan
L/P :L _
. B BB :9kg ALUR _
MEJa 2 —_ B :85cm v" Konseling v
| TB/U - normal v SDIDTK v — Meja4-5
Meja 3 | BB/TB : kurus O Imunisasi |
| g s-eh) ‘ :::rde?\lg:gn ’ —3» Pintu keluar

Gambar 2.2 Kartu Alur Posyandu untuk setiap anak usia dini di hari pengukuran

Pengukuran perkembangan SDIDTK dilakukan bersama oleh pendidik PAUD dan bidan dengan pembagian
peran merujuk pada Buku Pedoman Pelaksanaan SDIDTK sebagai berikut:

Di Tingkat PAUD
Dalam melaksanakan DDTK (Deteksi Dini Tumbuh Kembang) di tingkat PAUD, petugas kesehatan dapat berbagi
peran dengan pendidik PAUD terlatih sebagai berikut:
a. Peran Pendidik PAUD:
- Mengisi identitas anak di formulir Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak
- Melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan
- Menuliskan hasil pengukuran dan pemeriksaan perkembangan di formulir Deteksi Dini Tumbuh
Kembang Anak
- Melakukan pemeriksaan perkembangan anak dengan KPSP
- Mengisi kuesioner Tes Daya Dengar (TDD)
- Melakukan Tes Daya Lihat (TDL)
- Mengisi kuesioner KMPE (Kuesioner Masalah Perilaku Emosional)

b. Peran Petugas Kesehatan:
- Menentukan status gizi anak berdasarkan pengukuran tinggi badan, berat badan yang telah dilakukan
oleh tenaga pendidik PAUD
- Melakukan pengukuran lingkar kepala anak
- Melakukan pemeriksaan autis jika ada keluhan
- Melakukan pemeriksaan GPPH jika ada keluhan
- Menuliskan hasil pemeriksaan tersebut di formulir Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak
- Melakukan intervensi kelainan gizi dan tumbuh kembang
- Merujuk bila diperlukan

Selanjutnya, metode pemantauan 3,4,5,7 bertujuan menilai kecukupan gizi anak, perilaku hidup sehat (PHBS

dan paparan rokok), dan pengasuhan. Pemantauan dilakukan dengan pencatatan mandiri oleh orang tua
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dengan bimbingan pendidik PAUD atau kader. Melalui pemantauan ini, orang tua dapat berpartisipasi aktif
dalam mengamati, mengevaluasi untuk kemudian melakukan perbaikan. Pengisian pemantauan ini dapat
dilakukan saat sesi parenting tiap 3 bulan. Dengan pemantauan berkala dapat diamati perubahan kecukupan
gizi, perilaku PHBS dan pengasuhan saat awal mula, pertengahan, dan akhir sesi parenting setelah 11 bulan.

Dengan sesi parenting dan metode pemantauan ini diharapkan ada peningkatan indikator partisipasi layanan
PAUD yang diukur melalui Angka Partisipasi Kasar di akhir tahun ajaran. Tabel 2.1 menjabarkan indikator
capaian, metode pemantauan, waktu pemantauan, dan pelaksana.

Skema kegiatan integrasi satuan PAUD dan Posyandu

Beberapa manfaat dari integrasi satuan PAUD dan Posyandu diantaranya

- Terwujudnya konsep PAUD HI

- Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar di satuan PAUD

- Mempermudah pelaksanaan sesi parenting, dimana untuk mencakup usia 0-6 tahun pemateri tidak perlu
hadir di banyak lokasi

- Menghindari pengukuran berulang sehingga dicapai data yang seragam dan terstandar untuk di satuan
PAUD dan Posyandu

Lokasi sesi dan pemantauan dapat disesuaikan dengan ketersediaan ruangan di satuan PAUD/Posyandu dan

jarak tempuh orang tua untuk hadir, misalnya:

- Di 1 desa terdapat 1 satuan PAUD dan 1 Posyandu, maka kegiatan sesi parenting dan pemantauan 1-7
dapat dilakukan di satuan PAUD.

- Dildesaterdapat 1 satuan PAUD dan beberapa Posyandu, maka kegiatan sesi parenting dan pemantauan
(3,4,5,7) dapat dilakukan di satuan PAUD, dan pemantauan tumbuh-kembang-imunisasi (1,2,6) dapat
dilakukan di Posyandu.

Perlu dicatat bahwa sesi parenting dan pemantauan tumbuh-kembang-imunisasi (1,2,6) sebaiknya dilakukan
di hari yang berbeda untuk menghindari anak usia dini kelelahan ataupun rewel (tantrum). Dengan demikian
di setiap bulannya terdapat 2 hari kegiatan program yaitu saat pemantauan tumbuh-kembang-imunisasi
(1,2,6) dan sesi parenting + pemantauan (3,4,5,7). Untuk mengingatkan orang tua, undangan untuk hadir di

sesi parenting dapat diberikan di akhir alur (Gambar 2.2).

hn
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Managemen Data

Formulir pencatatan 1-7 dapat dipelajari pada Lampiran di Modul ini. Perlu dilakukan pengecekan kembali
oleh penanggung jawab di setiap metode pemantauan untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh.
Data ini dapat menjadi landasan bagi pemerintah daerah dalam penyusunan kebijakan, penyusunan program
penanggulangan stunting, dan pengalokasian dana.

Dengan demikian diharapkan seluruh data ini dapat direkam secara elektronik sebagai berikut :
1. Pencatatan pemantauan 1 (berat dan tinggi badan) pada E-PPBGM

2. Pencatatan pemantauan 2 dan 6 dalam format Miscrosoft Excel

Nama lbu Nama Anak L/P Bulan Imunisasi SDIDTK
Pencatatan
Sunarsih Andi Surya 5/12/2017 L November Lengkap  Sesuai usia
2019
Catatan:

TTL = Tempat Tanggal Lahir
SDIDTK = Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang

3. Pencatatan pemantauan 3,4,5,7 dalam format Miscrosoft Excel

Skor
Nama lbu Nama Anak TTL L/P Bulan keragaman Total Total Jml perokok  30m
Pencatatan CTPSIBU CTPS ANAK dirumah IBU
pangan
Sunarsih AndiSurya 5/12/2017 L November 6 5 4 1 Ya Tidak
2019

Catatan:
TTL = Tempat Tanggal Lahir
CTPS = Cuci Tangan Pakai Sabun
30m Ibu = Ibu memberikan minimal 30 menit dalam sehari untuk pengasuhan/bermain bersama anak

30m Ayah = Ayah memberikan minimal 30 menit dalam sehari untuk pengasuhan/bermain bersama anak
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Lampiran Formulir Pemantauan

2.1. Pemantauan Pertumbuhan

Catatan:
Untuk anak usia 0-5 tahun menggunakan kurva pertumbuhan sesuai buku KIA.
Untuk anak usia 5 tahun ke atas, dapat menggunakan kurva pertumbuhan berikut ini:

Indeks Massa Tubuh menurut Umur untuk anak usia 5 tahun ke atas LAKI-LAKI

GRAFIK INDEKS MASSA TUBUH MENURUT UMUR UNTUK LAKI-LAKI

5-19 tahun (z-scores)

[~
. |

-
| |

hing

RovEeres

Umur (dalam perhitungan bulan dan tahun penuh)

(zw/Bx)n/LINI

2007 WHO Reference
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2.2. Pemantauan Perkembangan
Merujuk pada tabel SDIDTK pada buku KIA

T Modul 9. Penerapan dan Pemantauan Program “Anakku Sehat dan Cerdas” berbasis PAUD HI

HASIL PELAYANAN

STIMULASI DETEKSI INTERVENSI DINI TUMBUH KEMBANG (SDIDTK)
(dilaksanakan oleh dokter/perawat/bidan/tenaga terlatih)

Deteksi Dini Deteksi Dini Deteksi Dini
Penyimpangan Penyimpangan Penyimpangan
Pertumbuhan Perkembangan Perilaku Emosional

0 bulan

3 bulan

6 bulan

9 bulan

12 bulan

15 bulan

18 bulan

21 bulan

24 bulan

30 bulan

36 bulan

42 bulan

48 bulan

54 bulan

60 bulan-
6 tahun

Keterangan:

BB/TB : Berat Badan terhadap Tinggi Badan TDL . Tes Daya Lihat

LK . Lingkar Kepala TDD : Tes Daya Dengar

KPSP  : Kuesioner Pra Skrining Perkembangan KMPE : Kuesioner Masalah Perilaku Emosional

M-CHAT : Modified Checklist for Autism in Toddler
GPPH : Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas

—
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2.3. Penilaian Keragaman Pangan IEI__
Seberapa beragam yang dikonsumsi anak saya dalam 1 hari?

Catat jenis atau menu atau merek (jika kemasan) yang dimakan/ diminum anak pada hari kemarin (sejak pagi

hingga malam)

Hari/ tanggal Y A Y A / 20....

Sarapan

Selingan

Makan siang

Selingan

Makan malam

Selingan

Centang kelompok bahan pangan yang dikonsumsi sesuai table di atas

Kelompok Bahan Pangan YA (centang V) TIDAK (-)

Nasi, umbi-umbian, biji-bijian

Polong dan kacang-kacangan

Susu dan olahan susu

Daging (daging merah, daging unggas, ikan, hati, seafood)

Telur

Sayur atau buah kaya vitamin A (berwarna merah/oranye)

N|jo|u[r|w|N|F

Sayur atau buah lainnya
TOTALcentangvV | e dari 7

sediakan Makanan padat giziyangberagam

untuk anak setiap kali makan

15
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2.2. Penilaian Pemenuhan Gizi Seimbang
Terdapat Panduan Gizi Seimbang berbasis Pangan Lokal (PGS-PL) sesuai dengan permasalahan gizi anak serta
pangan lokal padat gizi di daerah setempat. Pada pemantauan ini orang tua diminta untuk menilai apakah

pu

yang dikonsumsi anak sudah sesuai dengan panduan tersebut.

AW
vh“““”\‘xg\‘l%‘ﬁ"\rgm“\a“ BA G
.qA Y
UTA e aron 8175 ra UTA Us f’zfggMB,q -~
Re\co“‘eu ik u::;\ﬁm::a“ % Cf“‘“" M:l:":,si Maka,, 1 B"MN e
ik a‘::u k“::“s:‘: ?’u;:‘ &:za?.:;eﬁa\aﬂ Makana,, s‘;lir':"a 3x seh; ,.2; 3 buiy,

Sudah sesuaikah asupan anak selama 1 minggu

dengan rekomendasi ini?
Jika belum, apa saja yang perlu diperbaiki?

16
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Contoh porsi standar untuk anak balita

Jenis/Kelompok

PORSI PER KALI MAKAN

(25 gram)

(50 gram)

Makanan 6-12 bulan 1-3 tahun 4-6 tahun
Nasi 15-50 gram 100 gram 150 gram
(1.5-5 sdm) (10 sdm) (15 sdm)
Sayuran 20 gram 50 gram 100 gram
(2 sdm) (5 sdm) (10 sdm)
Buah % buah sedang 1 buah sedang 1 buah sedang

(50 gram)

Protein nabati

1 potong kecil
(10 gram)

1 potong sedang
(25 gram)

2 potong sedang
(50 gram)

Protein hewani

1 potong kecil
(10-20 gram)

% potong sedang atau
% ekor ikan (20 gram)

1 potong sedang atau
1/3 ekor ikan (40

ASI Dilanjutkan hingga 2 Dilanjutkan hingga 2 gram)

tahun tahun -
Susu - 70 cc (1/3 gelas) 70 cc (1/3 gelas)
Minyak 5 gram (1 sdt) 5 gram (1 sdt) 10 gram (2 sdt)
Gula - 8 gram (1/4 sdm) 8 gram (1/4 sdm)

17
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_EI Apakah yang dikonsumsi anak saya sudah memenuhi kebutuhan gizi nya?

- Selama 1 minggu ke depan, catat berapa kali (frekuensi) anak mengosumsi tiap kelompok bahan
pangan

- Jumlahkan selama 1 minggu

- Bandingkan dengan anjuran (poster dan table porsi), lalu catat apakah sudah sesuai untuk tiap
kelompok bahan pangan

- lJika porsi tidak sesuai dengan yang dianjurkan (misalnya hanya setengah dari porsi yang dianjurkan),
catat pada kolom Catatan

Contoh: anak saya 3 tahun, makan telur saat sarapan dan makan malam. Catat angka dua (2) pada 2d. telur.

Frekuensi setiap hari Jumlah | Sesuai/
Kelompok Bahan Pangan - - - Catatan -
Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu | Minggu 1 MGG | Tidak

1. Makanan pokok
(nasi, bubur, jagung,
roti, umbi)

2. Protein Hewani

a. lkan dengan
tulang

. Ikan tanpa tulang

. Hati (ayam, sapi)

. Telur

o|lo|o|oT

. Protein hewani
lainnya (unggas,
daging merah)

3. Protein nabati (tahu,

tempe, kacang-
kacangan)

4. Sayuran

a. Sayuran hijau
daun (bayam,
kangkung, kelor,
sawi)

b. Sayur lainnya
(wortel, terong,
tauge)

5. Buah
6. Snack terfortifikasi

7. Bubur / sereal
terfortifikasi

18
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2.3. Praktik Hidup Bersih dan Sehat IEI_

- Isilah tabel berikut dengan centang (V) sesuai kebiasaan IBU dan ANAK IBU sehari-harinya
- Jumlahkan kapan saja IBU dan ANAK IBU mencuci tangan dengan sabun

Apakah IBU
Kapan saja IBU mencuci tangan? menggunakan
SABUN?
Sebelum menyiapkan makanan untuk anak, ) .
. . o Ya o Tidak o Ya o Tidak
akan menyusui, menyuapi anak
Setelah buang air besar dan kecil o Ya o Tidak o Ya o Tidak
Setelah membuang sampah/ uang/ hewan O Ya O Tidak O Ya O Tidak
Setelah mengganti popok/ membersihkan ) .
BAB/BAK anak o Ya o Tidak o Ya o Tidak
Setelah bersin/ batuk o Ya o Tidak O Ya o Tidak

JUMLAH mencuci tangan dengan sabun

Apakah ANAK IBU

Kapan saja ANAK IBU mencuci tangan? menggunakan
SABUN?
Sebelum anak mau makan o Ya o Tidak o Ya o Tidak
Setelah anak buang air besar/ kecil o Ya o Tidak o Ya o Tidak
Setelah anak bermain/ memegang hewan o Ya o Tidak o Ya o Tidak
Setelah anak bersin/ batuk o Ya o Tidak o Ya o Tidak

JUMLAH mencuci tangan dengan sabun

Diantara orang yang tinggal serumah), berapa kah yang perokok aktif?
(termasuk merokok di dalam maupun di luar rumah)

Tidak ada
o 1lorang
O 2orang
O Lebih dari 2 orang
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2.4. Praktik Pengasuhan

pu

Kapan saja IBU menghabiskan waktu bersama anak?

Menurut IBU, apakah durasi bersama anak dalam sehari sudah mencapai sedikitnya 30 menit?

] va

] Tidak, masih kurang dari 30 menit sehari

Kapan saja AYAH menghabiskan waktu bersama anak?

Menurut AYAH, apakah durasi bersama anak dalam sehari sudah mencapai sedikitnya 30 menit?

] va

] Tidak, masih kurang dari 30 menit sehari
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